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Abstrak 

 

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui pengaruh aktivitas organisasi terhadap prestasi belajar 

biologi, mengetahui pengaruh antara kemandirian belajar terhadap prestasi belajar biologi  dan 

mengatahui pengaruh aktivitas organisasi dan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar biologi  

SMA di kecamatan Sawangan Depok. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. 

Jumlah sampel 40 orang pengurus OSIS terdiri dari 26 siswa SMAN 5 Depok dan 14 Orang dari 

siswa SMA Islamiyah Sawangan Depok,. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 

penyebaran angket. Analisa data meliputi analisis deskriptif, koefisien korelasi sederhana pearson, 

koefesien determinasi, dan koefisien jalur. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Nopember 2014 

sampai dengan bulan Januari 2015. Hasil penelitian menunjukkan : (1) tidak terdapat pengaruh 

langsung yang signifikan aktivitas organisasi terhadap prestasi belajar biologi siswa ditunjukan oleh 

thitung = 1,218 lebih kecil dari ttabel = 2,026 dengan  koefesien jalur = 0,216  (2)  terdapat pengaruh 

langsung yang signifikan aktivitas organisasi terhadap kemandirian belajar ditunjukan oleh thitung = 

2,838 lebih besar dari ttabel = 2,026 dengan koefesien jalur = 0,418 (3) tidak tedapat pengaruh 

langsung yang signifikan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar siswa ditujukan oleh thitung = 

0,016 lebih kecil dari ttabel = 2,026 dengan koefesien jalur = 0,093 (4) tidak terdapat pengaruh tidak 

langsung aktivitas organisasi terhadap prestasi belajar biologi siswa melalui kemandirian belajar 

ditujukan oleh thitung = 1,115 lebih kecil dari ttabel = 2,026 dengan koefesien jalur = 0,394. 

Kata kunci : aktivitas organisasi, kemandirian belajar, prestasi belajar biologi 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan peserta didik agar 

membentuk manusia yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa sebagaimana yang tertulis dalam Undang Undang tersebut. Pengembangan 

kemampuan yang bermartabat merupakan hal  yang sangat penting dihayati 

perkembangannya karena sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari.  

Kehidupan masyarakat yang saat ini telah berkembang seiring pesatnya 

perkembangan sains dan teknologi, menuntut manusia untuk semakin bekerja keras 

menyesuaikan diri dalam segala aspek kehidupan. Salah satunya adalah aspek 

pendidikan yang sangat menentukan maju mundurnya suatu kehidupan yang 

semakin kuat persaingannya. Dengan demikian proses pendidikan diharapkan 

mampu membentuk manusia yang melek sains dan teknologi seutuhnya. 

Hasil yang diharapkan dari proses belajar mengajar biologi ini adalah 

menjadikan siswa yang memiliki kepribadian peduli terhadap lingkungan hidup, 

maka pelajaran ini sangat penting untuk menjadi perhatian guru dan siswa karena 

salah satu penilaian keberhasilan dalam proses pembelajaran ini adalah dengan 

melihat hasil belajar siswa. Hasil belajar ini mungkin akan beragam dan juga 

menarik apabila dikaitkan dengan aktifitas siswa diluar kelas  dan kemampuan 

belajar siswa untuk mandiri di rumah. 

OSIS merupakan wadah bagi murid untuk melakukan kegiatan yang sesuai 

dengan bakat dan  minatnya. Organisasi merupakan wadah bagi peserta didik untuk 

mengekspresikan diri sesuai dengan bakat dan minat yang dimilikinya. Partisipasi 
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siswa dalam kegiatan OSIS justru dikhawatirkan akan mengganggu pengembangan 

kreativitas belajar siswa, karena siswa yang aktif mengikuti kegiatan organisasi 

sering mengalami kesulitan membagi waktu. 

Siswa terlalu sibuk berorganisasi, sehingga sering meninggalkan pelajaran 

dan mengalami kesulitan untuk mengejar ketinggalan pelajaran. Seperti yang 

terjadi di SMA Waskito Pamulang, terdapat siswa yang aktif berorganisasi dan 

sering meninggalkan pelajaran, sehingga siswa tersebut tertinggal materi pelajaran. 

Hal ini tentunya tidak sejalan dengan tujuan kegiatan OSIS dan pengembangan 

kreativitas belajar siswa melalui partisipasi kegiatan OSIS tidak akan tercapai. 

Dalam kegiatan OSIS  siswa dapat memiliki kemampuan lebih  dalam 

bersosialisasi, berinteraksi, baik dengan sesama siswa atau dengan orang lain dalam 

masyarakat. Mereka yang berorganisasi pasti mempunyai lebih banyak pengalaman 

dan mempunyai skill atau kemampuan yang cukup baik di banding siswa lain yang 

enggan mengikuti organisasi.  

Kemandirian dalam belajar merupakan syarat mutlak bagi siswa guna 

mencapai hasil yang memuaskan. Kemandirian dalam belajar memberikan 

memberikan landasan yang kuat bagi keberhasilan studi untuk meraih prestasi.  

Masalah pokok yang paling banyak dihadapi oleh siswa adalah masalah belajar.  

Biasanya siswa memperoleh kesulitan dalam metode yang tepat bagi dirinya, 

kesulitan dalam mengatur waktu belajar dan sulit dalam membangkitkan minat 

untuk belajar sendiri atau mandiri yang antara lain disebabkan kurangnya fasilitas 

belajar dirumah bahkan karena aktivitas berorganisasi siswa disekolah dengan 

kegiatannya yang padat. 

Mereka mengidentifikasi asumsi-asumsi mereka, menggunakan pemikiran 

kritis dan logis, dan mempertimbangankan penjelasan alternatif.  Dengan cara ini 

para siswa aktif mengembangkan pelajaran tentang sains terutama pemahaman 

sains biologi. Dalam pelajaran ini siswa mengombinasikan pengetahuan mereka 

dengan keterampilan bernalar dan berpikirnya.  Pelajaran ini menawarkan 

informasi ilmiah dan cara berpikir ilmiah untuk mengambil keputusan dan 

kepentingan orang banyak yang perlu di informasikan seperti, udara, air dan hutan. 

Pemahaman sains biologi dan kemampuan dalam mengaplikasikannya  akan 

meningkatkan kapasitas siswa untuk memegang pekerjaan penting dan produktif di 

masa depan.  

Dari tiga hal diatas kiranya penulis melihat bahwa keaktifan organisasi yang 

dilaksanakan siswa disekolah akan mempengaruhi hasil belajar biologi dan 

disamping mereka aktif berorganisasi (membutuhkan waktu untuk sampai  

meninggalkan kegiatan belajarnya) mengharuskan mereka untuk belajar mandiri di 

 Pada Sekolah 

Menengah Atas di Kecamatan Sawangan Kota Depok) 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Hakikat keaktifan berorganisasi 

       Menurut Poerwadarminto, (2006: 20) mengatakan bahwa Keaktifan 

berasal dari kata aktif yang artinya giat (bekerja, berusaha), kektifan adalah 

kesibukan atau salah satu kegiatan kerja yang dikerjakan atau dilaksanakan. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat di diartikan bahwa keaktifan adalah kegiatan 
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atau aktivitas atau segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan yang terjadi baik 

fisik maupun non fisik. Aktivitas tidak hanya ditentukan oleh aktivitas fisik semata, 

tetapi juga ditentukan oleh aktivitas non fisik seperti mental, intelektual dan 

emosional.  

       Organisasi adalah unit sosial atau pengelompokkan manusia yang 

sengaja dibentuk dan dibentuk kembali dengan penuh pertimbangan dalam rangka 

mencapai tujuan-tujuan tertentu (Etzioni, 1982: 2). Organisasi adalah susunan dan 

aturan dari berbagai bagian (orang) sehingga merupakan kesatuan yang teratur. 

Akar kata ini mendapat awalan ber- sehingga menjadi kata berorganisasi yang 

artinya bergiat dalam organisasi, tersusun dan teratur.  

Hakikat Kemandirian Belajar 

       Kemandirian adalah hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa 

bergantung pada orang lain (KBBI, 2008: 281). Menurut Dimyati (1998) 

sebagaimana yang dikutip oleh Indriani (2006: 34) kemandirian belajar dapat 

diartikan sebagai aktivitas belajar dan berlangsungnya lebih didorong oleh 

kemauan sendiri, pilihan sendiri dan tanggung jawab sendiri dari pembelajar.  

Menurut Robert Ronger (1990: 93), seseorang dikatakan mandiri jika:1. 

Dapat bekerja sendiri secara fisik,  2. Dapat berpikir sendiri,3.. Dapat Menyusun 

ekspresi atau gagasan yang dimengerti orang lain, dan 4.Kegiatan yang dilakukan 

disahkan sendiri secara emosional. 

Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah produk akhir dari sebuah proses belajar. Kemampuan 

menggunakan pengetahuan dan konsep belajar merupakan dasar dalam peningkatan 

prestasi belajar siswa. Mengingat keberadaan tersebut prestasi belajar tidaklah 

berdiri sendiri namun ia melekat pada banyak faktor lain. 

 

METODOLOGI 

       Penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas (SMA) di wilayah 

Sawangan Kota Depok.  Pemilihan tempat penelitian didasarkan atas kesesuaian 

antara tujuan penelitian dan karakteristik siswa. SMA yang dipilih di wilayah 

kecamatan Sawangan  meliputi SMA 5 Negeri Depok dan SMA Islamiyah 

Sawangan Depok. Sesuai dengan perencanaan yang telah dirumuskan, penelitian 

dilaksanakan selama tiga bulan yang dilakukan pada bulan Nopember  2014 dan 

berakhir pada bulan Januari  2015. 

Metode  penelitian yang dipergunakan adalah metode survey, yaitu metode 

penelitian yang digunakan untuk mengungkap pengaruh antara variabel pengaruh 

aktivitas organisasi OSIS, kemandirian belajar dan  prestasi belajar biologi siswa 

pada siswa Sekolah Menengah Atas  yang berada di wilayah Sawangan di Kota 

Depok. Untuk mengetahui hubungan antar variabel dalam penelitian ini, peneliti 

menyusun hubungan antar variabel dalam bentuk diagram jalur berikut ini : 

Pengambilan sampel dilakukan dengan mendata siswa/I yang menjadi 

pengurus OSIS Dari SMA yang ada di Kecamatan Sawangan, selanjutnya terpilih 

SMA Islamiyah dan SMAN 5 Depok. Sampel terdiri dari  pengurus osis dari kelas 

X & XI. Sebanyak  24 siswa dari  SMAN 5 Depok dan 14 siswa dari  SMA 

Islamiyah. Total sampel dalam kegiatan penelitian ini adalah  40 siswa.  

 

 

 



Research and Development Journal Of Education 

Vol. 2  No. 2 April 2016                ISSN 2406-9744 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji normalitas  

Aktivitas Organisasi  

 
Tabel 1. U1ji normalitas aktivitas organisasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interpretasi : 

Dalam menginterpretasikan data hasil uji normalitas kita lihat kolom 

perhatian orang tua, Terdapat nilai Kosmogorov Smirnov = 1,228 dengan 

probabilitas 0.842 (Asymp. Sig. (2-tailed)). 

Persyaratan data berdistribusi normal jika probabilitas atau p > 0,05 pada uji 

normalitas dengan Kolmogorov Smirnov. Oleh karena nilai p = 0,842 atau p > 

0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya data perhatian orang tua berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

Kemandirian belajar  

 
Tabel 2. Uji normalitas kemandirian belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interpretasi : 

Dalam menginterpretasikan data hasil uji normalitas kita lihat kolom 

perhatian orang tua, Terdapat nilai Kosmogorov Smirnov = 0,610 dengan 

probabilitas 0.754 (Asymp. Sig. (2-tailed)). 

Persyaratan data berdistribusi normal jika probabilitas atau p > 0,05 pada 

uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov. Oleh karena nilai p = 0.754atau p > 

0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya data perhatian orang tua berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Prestasi belajar siswa  

 
Tabel 3. Uji normalitas prestasi belajar siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interpretasi : 

Dalam menginterpretasikan data hasil uji normalitas kita lihat kolom 

perhatian orang tua, Terdapat nilai Kosmogorov Smirnov = 0,775 dengan 

probabilitas 0.619 (Asymp. Sig. (2-tailed)). 

Persyaratan data berdistribusi normal jika probabilitas atau p > 0,05 pada uji 

normalitas dengan Kolmogorov Smirnov. Oleh karena nilai p = 0.619 atau p > 0,05, 

maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya data perhatian orang tua berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

Berdasarkan ketiga uji yang dilakukan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

data dari ketiga variabel penelitian menunjukan berdistribusi normal. Dengan 

demikian memenuhi syarat uji analisis parametrik. 

 

Uji Linieritas 

Uji Lineritas hubungan aktivitas organisasi OSIS dengan kemandirian belajar 

 
Tabel 4. Uji Linieritas aktivitas organisasi OSIS dengan kemandirian belajar 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Interpretasi : 

Pada ANOVA tabel di bagian Deviation from Linierity menunjukkan 

hubungan antara aktivitas organisasi dengan kemandirian belajar nilai F = 0.722 

dengan nilai probabilitas (kolom sig) p = 0,750, Karena nilai signifikansi p = 0,750> 

0,05 maka dengan demikian dapat disimpulkan H0 diterima dan H1 ditolak dan 

model regresi bersifat linier. 
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Uji Lineritas hubungan aktivitas organisasi OSIS dengan prestasi belajar 

biologi siswa 
 

Tabel 5. Uji Linieritas aktivitas organisasi OSIS denganprestasi  belajar siswa  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Interpretasi : 

Pada ANOVA tabel di bagian Deviation from Linierity menunjukkan 

hubungan antara aktivitas organisasi dengan kemandirian belajar nilai F = 0.631 

dengan nilai probabilitas (kolom sig) p = 0,831, Karena nilai signifikansi p = 0,831> 

0,05 maka dengan demikian dapat disimpulkan H0 diterima dan H1 ditolak dan 

model regresi bersifat linier. 

 

Uji Lineritas hubungan kemandirian belajar siswa dengan prsetasi belajar 

biologi siswa  

 
Tabel 6. Uji Linieritas hubungan kemandirian belajar siswa dengan 

prestasi belajar biologi siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interpretasi : 

Pada ANOVA tabel di bagian Deviation from Linierity menunjukkan 

hubungan antara kemandirian belajar dengan Prestasi Belajar Biologi menghasilkan 

nilai F = 1,485 dengan nilai probabilitas (kolom sig) p = 0,195, Karena nilai 

signifiknasi p = 0,195 > 0,05 maka dengan demikian H0 diterima dan H1 ditolak 

dan dapat disimpulkan bahwa regresi bersifat linier. 

Uji Kolinearitas  
Tabel 7. Uji Kolinieritas 
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Dari tabel hasil uji kolinieraitas diperoleh nilai tolerance 0,825 masih di 

bawah angka 1 dan VIF 1,212 mendekati angka 1.  maka terdapat dugaan bebas 

dari kolinieritas antara variabel aktivitas organisasi dengan kemandirian belajar.  

 

Pengujian Hipotesis Penelitian 

Pengujian Hipotesis  

Analisis Korelasi  

 
Tabel 8. Rangkuman Hasil Koefisien Korelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Jalur 

Dari perhitungan yang didapat dimasukan ke dalam diagram jalur sebagai 

berikut : 

 

 

                                                         

 

      0,216(0,606) 

            

        0,418(0,418) 

 

                                                                 

0,093(0,394) 

 

 
Gambar 1. Koefisien Korelasi antar Variable dan Koefisien Jalur 

 

Keterangan : Angka diluar kurung koefisien korelasi, di dalam kurung koefisien 

jalur. 

 

Pengujian Hipotesis Kesatu 
Tabel  9. Persamaan garis regresi X dan Y atas Z 

 

 

 

 

 

 

 

X 

Y 

Z 
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 k  1 = 40 - 2  1 = 37 pada uji dua pihak  

diperoleh nilai ttabel = th = 1,218, Karena nilai Th < Tt (1,218 < 2,026) maka 

berdasarkan kriteria pengujian diatas dinyatakan bahwa H0 diterima dan dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan aktivitas 

organisasi terhadap Prestasi Belajar Biologi Siswa. 

 

Pengujian Hipotesis Kedua 

 
Tabel  10. Persamaan garis regresi  X dan Y atas Z. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 k  1 = 40 - 2  1 = 37 pada uji dua pihak  

diperoleh nilai ttabel = th = 0,016, Karena nilai Th < Tt (0,016 < 2,026) maka 

berdasarkan kriteria pengujian diatas dinyatakan bahwa H0 diterima dan dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan kemandirian 

belajar terhadap Prestasi Belajar Biologi Siswa. 

 

Pengujian Hipotesisi Ketiga 

 
Tabel 11. Persamaan garis regresi X atas Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 k  1 = 40 - 2  1 = 37 pada uji dua pihak  

diperoleh nilai ttabel = th = 2,838, Karena nilai Th > Tt (2,838 > 2,026) maka 

berdasarkan kriteria pengujian diatas dinyatakan bahwa H1 diterima dan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh langsung yang signifikan aktivitas 

organisasi terhadap kemandirian belajar.  

 

Pengujian Hipotesis Keempat 

Berdasarkan analisis jalur diketahui bahwa koefisien jalur variabel aktivitas 

organisasi terhadap prestasi belajar biologi melalui kemandirian belajar  p123= p21 

x p32 = 0.418 x 0,394 = 0,165. Jika dibandingkan dengan nilai p31, maka nilai 

p123= 0,165 < p31 = 0.606. hal ini menginterpretasikan bahwa variabel intervening 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar.  

Dari perhitungan SPSS 16 dan Microsoft excel sebagai berikut :  

 k - 1 = 40  2  1 = 37 pada uji dua pihak 

diperoleh nilai ttabel = th = 2,026, Karena nilai Th < Tt (1,115 < 2,026) maka 
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berdasarkan kriteria pengujian diatas dinyatakan bahwa H0 diterima dan dapat 

disimpulkan bahwa : tidak terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan 

aktivitas organisasi terhadap Prestasi Belajar Biologi  Siswa melalui kemandirian 

belajar.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

maka dihasilkan beberapa temuan sebagai berikut : 

1. Aktivitas organisasi tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap 

Prestasi Belajar Biologi. Nilai koefisien korelasi sebesar dengan KD = 4.665 %. 

Hasil uji hipotesis didapatkan thitung sebesar 1,218 lebih kecil dari  ttabel sebesar 

2,026, artinya H0 diterima dan H1 ditolak. Berdasarkan temuan penelitian ini 

Aktivitas organisasi tidak berpengaruh secara 

langsung dan signifikan terhadap  pretasi belajar biologi siswa  

2. Kemandirian belajar tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap 

hasil prestasi belajar siswa. Nilai koefisien korelasi sebesar dengan KD = 0.864 

%. Hasil uji hipotesis didapatkan thitung sebesar 0,016 lebih kecil dari ttabel sebesar 

2,026, artinya H0 diterima dan H1 ditolak. Berdasarkan temuan penelitian ini 

Kemandirian belajar tidak berpengaruh secara  

 dapat diterima. 

3. Aktivitas organisasi berpengaruh langsung dan signifikan terhadap kemandirian 

belajar. Nilai koefisien korelasi sebesar dengan KD = 17,47 %. Hasil uji 

hipotesis didapatkan thitung sebesar 2,838 lebih besar dari ttabel sebesar 2,026, 

artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan temuan penelitian ini dapat 

Aktivitas organisasi memiliki pengaruh langsung dan 

signifikan terhadap kemandirian belajar  

4. Aktivitas organisasi tidak memiliki pengaruh tidak langsung terhadap prestasi 

belajar biologi siswa melalui kemandirian belajar. Nilai koefisien korelasi 

sebesar dengan KD = 3.88 %. Hasil uji hipotesis didapatkan thitung sebesar 1,115 

lebih kecil dari ttabel sebesar 2,026, artinya H0 diterima dan H1 ditolak. 

aktivitas 

organisasi tidak memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap prestasi 

belajar siswa, melalui kemandirian belajar  

 

Saran-saran 

Berdasarkan temuan penelitian di atas maka peneliti menyarankan kepada 

para guru umumnya dan guru Biologi khususnya: 

1. Karena aktivitas organisasi dapat mempengaruhi  peningkatan kemandirian 

belajar siswa, maka aktivitas organisasi OSIS harus ditingkatkan di sekolah. 

2. Dengan meningkatkan aktivitas organisasi, maka akan memiliki dampak 

langsung terhadap kemandirian belajar, yang kemudian akan muncul pada diri 

anak sikap positif dan termotivasi dalam belajar, sehingga dapat meningkatkan 

prestasi belajar. 
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